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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa sari 

anggur merah (Vitis vinifera) tidak memiliki efek inhibisi terhadap pertumbuhan 

Candida albicans secara in vitro. 

 

5.2 Saran 

Penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya : 

1. Mengganti proses dari perasan menjadi ekstaksi/maserasi kemudian dapat 

dikombinasikan dengan flukonazol untuk melihat apakah kombinasi 

keduanya dapat meningkatkan efektivitas inhibisi terhadap pertumbuhan 

Candida albicans. 

2. Mencari konsentrasi hambat minimal (KHM) dan konsentrasi bunuh 

minimal (KBM) sari anggur merah terhadap Candida albicans. 

3. Peneliti menyarankan penggunaan Candida albicans diambil apusan secara 

langsung dari pasien kandidiasis.  
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